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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan 

karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih 

pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba membahas tentang kekayaan ilmu 

pengetahuan tentang sumber daya alam atau ESDM sangat 

beperan penting dalam pertambangan nikel dengan sumber daya 

alam merupakan sumber kesejahteraan masyarakat. Pentingnya 

pemahaman konsep, hukum dan teori fisika bagi masyarakat 

Indonesia mengenai pertambangan nikel agar mampu mampu 

bersaing dalam dunia industri dan mengelola sumber daya alam 

daerah sendiri. Proses terbentuknya nikel berasal dari sejarah 

terbentuknya pulau Sulawesi yang melibatkan berbagai proses-

proses fisika yang berhubungan dengan konsep fisika. 

Dengan bahan ajar pembahasan fisika dalam proses industri 

pertambangan nikel maka akan memberikan pengetahuan baru 

kepada masyarakat, mahasiswa, siswa, dan karyawan untuk 

mengetahui bahwa dalam dunia pertambangan terdapat proses-

proses fisika.Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang merupakan 

landasan utama perkembangan teknologi modern untuk berbagai 

jenis aplikasi, seperti aplikasi struktural, lingkungan, geologi, 

kebumian, elektronik, termal, elektrokimia, industri, pendidikan, 

dan lain sebagainya. Fisika merupakan ilmu sains yang sangat 

menarik untuk dipelajari dan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-sehari apalagi dalam dunia 

industri dan pertambangan yang berhubungan dengan sumber 

daya alam yang dihasilkan oleh suatu daerah. Sebagaimana yang 

kita tahu negara Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber 

daya alam daerah dengan salah satu sumber daya alam itu adalah 

nikel yang terdapat di Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, 

Provinsi Sulawesi Tenggara yang di kelola oleh salah satu 

perusahan besar yaitu PT. Antam Tbk. Pomalaa. Nikel yang 

terdapat di Pomalaa adalah jenis nikel laterit yang merupakan 

unsur campuran antara logam Mg, Fe, Co, Ni, dan Si sehingga 

proses eksplorasi tidaklah begitu sulit karena nikel dalam bentuk 

laterit. Bagaimana peran fisika dalam dunia pertambangan yaitu 

dapat dilihat dari proses-proses yang berlangsung pada 

pertambangan itu sendiri, oleh karena itu dengan menggunakan 

EDKDVD� ILVLND�PHODOXL� NDMLDQ� ´%DKDVD� )LVLND�3HUWDPEDQJDQ�1LNHOµ�

ini akan menceritakan bagaimana proses dan konsep fisika yang 

berlaku dalam dunia industri dan pertambangan nikel suatu 

daerah, sehingga akan memberikan manfaat bagi masyarakat 

bahwa belajar fisika itu penting demi kemajuan dan pengetahuan 

serta persaingan dalam dunia industri.  

PENDAHULUAN 
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A. Tektonik Indonesia dan Terbentuknya Sulawesi 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 

berbagai pulau-pulau dan terbentuk karena adanya gaya 

gesekan lempeng akibat interaksi pertemuan 4 lempeng besar 

dunia (Lempeng Eurasia, Indo-Australia, Filipina dan Pasifik). 

Lempeng-lempeng tersebut selalu bergerak setiap saat, 

walaupun totalnya hanya 5 cm sampai 9 cm per tahun, namun 

karena massa batuan yang bergerak besar maka energinya 

besar pula. Dengan adanya pergerakan lempeng yang sangat 

jauh mengakibatkan terbentuknya punggungan yang 

memanjang ditengah samudra seperti terlihat pada gambar 

II.1a dan gambar II.1b yang merupakan rekontruksi pergerakan 

benua sehingga terbentuk pulau-pulau di Indonesia. 

 

 

 

SUMBER DAYA 

ALAM DAERAH 
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A. Kegiatan Pengeboran, Pengerukan, Transfer Material 

Pertambangan nikel yang terdapat di Pomalaa 

kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara dikelola oleh salah satu 

perusahaan terbesar di Indonesia yaitu PT Antam Tbk Pomalaa. 

Penambangan dimulai sekitar tahun 1909 yang dieksploitasi 

dan ditambang oleh E.C. Abendanon saat itu hasil eksplorasi 

menunjukan endapan bijih nikel di wilayah ini berkadar 3% - 

3,5%. Kemudian beralih ke eksploitasi berikutnya oleh Oost 

Borneo Maatschappij (OBM) dan Bone Tolo Maatschappij. 

Proses penambangan dilakukan oleh OBM dan hasilnya 

diekspor ke Jepang sebanyak 150.000 ton bijih nikel dan hal ini 

berlangsung sampai tahun 1942. Bijih nikel di Sulawesi 

Tenggara mulai dieksploitasi sejak tahun 1964 oleh PT. Nikel 

Pomalaa (Pertambangan Nikel Indonesia). Pada tahun 1968 PT. 

Pertambangan Nikel Indonesia bersama BPU pertambun 

beserta PT/PN dan proyek dijajarannya disatukan menjadi PN 

Aneka Tambang di Pomalaa selaku unit produksi dengan nama 

unit Pertambangan Nikel Pomalaa. Pada tanggal 30 Desember 

1974 status PN berubah menjadi PT. Aneka Tambang (Persero) 

hingga sekarang. 

Daerah kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh PT. 

Aneka Tambang terdiri dari beberapa lokasi yaitu tambang 

utara, tambang tengah, dan tambang selatan yang terbagi lagi 

menjadi beberapa bukit dengan penamaan yang berbeda-beda. 

Lokasi penambangan ini ditunjukkan pada Gambar 10. 

KEGIATAN 

PERTAMBANGAN DAN 

PROSES INDUSTRI 
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A. Fisika Tektonik 

Daerah Pomalaa adalah daerah dengan tanah yang 

mengandung endapan nikel laterit dengan campuran beberapa 

unsur logam yang disebabkan oleh berbagai peristiwa geologi, 

kimia dan fisika. Dari sejarah munculnya nikel di pomalaa di 

mulai dari peristiwa tektonik Indonesiaakibat adanya 

pergeseran atau pergerakan lempeng oleh gaya gesek yang 

mengakibatkan timbulnya tegasan atau tekanan pada lempeng-

lempeng tektonik sehingga mengakibatkan massa batuan dan 

energinya besar pula. Energi itu berasal dari arus konveksi 

didalam astenosfer bumi. Arus konveksi itu sendiri merupakan 

perpindahan energi panas dalam fluida, energi tersebut 

disebkan oleh adanya: 

1. Peluruhan unsur-unsur radioaktif 

2. Gradien geotermis 

3. Karena adanya serangan benda asing 

4. Panas yang tersimpan pada saat pembentukan planet. 

Kerak bumi mendapat tekanan dari proses konveksi 

yang terjadi di mantel bumi, sebagai akibatnya kerak bumi 

akan mengalami pergerakan. Pergerakan yang terjadi pada 

lempeng bumi yaitu gerak relatif antara lempeng. Gerak relatif 

tersebut dapat diperkirakan dengan menggunakan konsep 

kecepatan gerak relatif antara satu lempeng terhadap lempeng 

yang lain yang ( dinyatakan oleh persamaan IV.1 pada 

lampiran C). Dari hukum Newton diketahui bahwa gaya yang 

bekerja pada suatu massa akan menyebabkan massa tersebut 

BAHASA FISIKA PADA 

PERTAMBANGAN 

NIKEL POMALAA 



49 

 

BAB 

5 
 

Pembelajaran fisika sumber daya alam atau ESDM sangat 

beperan penting dalam pertambangan nikel dengan sumber daya 

alam merupakan sumber kesejahteraan masyarakat. Pentingnya 

pemahaman konsep, hukum dan teori fisika bagi masyarakat 

Indonesia mengenai pertambangan nikel agar mampu mampu 

bersaing dalam dunia industri dan mengelola sumber daya alam 

daerah sendiri.  

Proses terbentuknya nikel di Pomalaa berasal dari sejarah 

terbentuknya pulau Sulawesi yang melibatkan berbagai proses-

proses fisika yang berhubungan dengan konsep fisika dengan 

perkiraan persen yaitu konsep termodinamika sekitar 20%, konsep 

mekanika sekitar 70%, konsep kuantum sekitar 10%.   

Dengan bahan ajar pembahasan fisika dalam proses industri 

pertambangan nikel maka akan memberikan pengetahuan baru 

kepada masyarakat, mahasiswa, siswa, dan karyawan untuk 

mengetahui bahwa dalam dunia pertambangan terdapat proses-

proses fisika. 

Untuk kedepannya Sebaiknya dilakukan kajian pada 

pertambangan nikel yang dikelola oleh perusahaan lain yang ada 

di Pomalaa agar bisa menjadi perbandingan dengan kajian 

terdahulu. 

 

  

PENUTUP 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  A. Usulan Modul-Modul Pembelajaran 

 

Modul.01 

A. JUDUL 

Pengeboran Sistem Hidrolik  

 

B. TUJUAN  

1. 8QWXN�PHPDKDPL� GDQ�PHQMHODVNDQ� NRQVHS� ILVLND� ´KXNXP�

SDVFDOµ� SDGD� VLVWHP� NHUMD� PHVLQ� bor pada pertambangan 

nikel  

2. Untuk menentukan besarnya daya bor untuk menemukan 

adanya kandungan mineral dalam suatu area pertambangan  

3. Membandingkan hasil praktek dengan teori mengenai 

konsep hukum pascal dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. 

 

C. TEORI DASAR  

Hidrolik (hydraulic) berasaO� GDUL� NDWD� <XQDQL� ´K\GRUµ�

\DQJ�EHUDUWL� ´DLUµ� DWDX�´]DW� FDLUµ� DWDX�´IOXLGD� FDLUµ�� EHUPDNQD�

VHPXD�EHQGD�DWDX�]DW�\DQJ�EHUKXEXQJDQ�GHQJDQ�´DLUµ��)OXLGD�

di dipakai untuk memindahkan energi. Pengertian energi 

hidrolik (hydraulic power) akan dipakai secara bergantian 

dengan energi fluida bertekanan (fluid power), meskipun secara 

makna tidak berbeda. Oli mineral secara umum banyak 

digunakan pada sistem ini selain minyak-minyak sintetis, air 

atau emulsi air dan oli. Meskipun beberapa yang disebut 

terakhir memiliki keterbatasan yang sangat berarti. Barangkali 

satu kelebihan yang tak dipunyai energi lain, bahwa energi 

hidrolik adalah salah satu sistem yang paling serbaguna dalam 

mengubah dan memindahkan tenaga. Terbukti dari sifat 

kekakuannya, namun sekaligus mempunyai sifat 

kefleksibilitasannya. Dalam bentuk apapun cairan minyak 

hidrolik akan mengikuti bentuk yang ditempatinya pada 

beberapa bagian dari sistem. Setiap bagian melakukan kerja 

sesuai dengan ukuran yang ditempatinya, dan dapat disatukan 

kembali menjadi satu kesatuan. Hidrolik dapat bergerak 
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